
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  CO TAHUN 2023

TBNTANG

TATA CARA PENGALORASIAN,  PENETAPAN DAN PENYALURAN
ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL PAiJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU  RAYA,

Menimbang :  a.   bahwa    dalaln    rangka    pelaksanaan    dan    pengelolaan
Anggaran Pendapatan da.n Belanja Desa melalui dana yang
diserahkan   oleh   Pemerintah   Daerah   kepada   Desa  yang
terdiri dari alokasi dana desa, bagi hasil pajak dan retribusi
daerah,  perlu  diatur  mengenai  tata  cara  pengalokasian,
penetapan  dan  penyaluran  agar  terlaksana  secara  tertib
dan    sesuai    dengan    ketentuan    peraturan    perundang-
undangan;

b.   bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagalmana  dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Tata   Cara   Pengalokasian,    Penetapan   dan    Penyaluran
Alokasi  Dana  Desa  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah Tahun Anggaran 2024;

Mengingat :    I.    Pasal  18  ayat  (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun  1945;

2.    Undang-Undang      Nomor      35      Tahun      2007      tentang
Pembentukan     Kabupaten     Kubu     Raya     di     Provinsi
Kalimantan  Barat  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2007   Nomor   101,   Tambahan   I,embaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 4751) ;

3.    Undang-Undang    Nomor    6  Tahun    2014    tentang    Desa
(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia Tahun  2014  Nomor
7,  Tambahan  Ijembaran  Negara Republik Indonesia Nomor
5495)   sebagaimana  telah  diubah   beberapa  kali  terakhir
dengan   Undang-Undang   Nomor   6   Tahun   2023   tentang
Penetapan    Peraturan    Pemerintah    Pengganti    Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022  tentang Cipta Keja Menjadi
Undang-Undang   (I.embaran    Negara   Republik   Indonesia
Tahun   2023   Nomor   41,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 6856) ;

4.    Undang-Undang      Nomor      23      Tahun      2014      tentang
Pemerintahan      Daerah      (Lembaran      Negara     Republik
Indonesia  Tahun  2014  Nomor  244,  Tambahan  Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587)  sebagaimana telah
diubah   beberapa   kali   terakhir   dengan   Undang-Undang
Nomor    6    Tahun    2023    tentang    Penetapan    Peraturan
Pemerintah   Pengganti   Undang-Undang   Nomor   2   Tahun
2022     tentang    Cipta     Kelja     Menjadi    Undang-Undang
(Lembaran  Negara  Republik  Indonesia Tahun  2023  Nomor



5.

6.

41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang
Peraturan  Pelaksanaan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2014   Nomor   123,   Tambahan   I,embaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagainana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11  Tahun  2019  tentang  Perubahan  Kedua atas  Peraturan
Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang   Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2019
Nomor 41, Tambalian I,embaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6321) ;

Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  20  Tahun  2018
tentang    Pengelolaan    Keuangan    Desa    (Berita    Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 61 I ) ;

7.    Peraturan   Bupati   Kubu   Raya   Nomor    14   Tahun   2019
tentang   Pedoman    Pengelolaan   Keuangan    Desa   (Berita
Daerah   Kabupaten   Kubu   Raya  Tahun   2019   Nomor   14)
sebagaimana telah  diubah  dengan  Peraturan  Bupati  Kubu
Raya   Nomor   68   Tahun   2019   tentang   Perubahan   atas
Paraturan   Bupati   Kubu   Raya.   Nomor   14   Tahun   2019
tentang   Pedoman    Pengelolaan    Keuangan    Desa    (13erita
Daerah Kabupaten Kubu Raya Tahun 2019 Nomor 68);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan     :      PERATURAN        BUPATI               TENTANG        TATA       CARA
PENGALOKASIAN,        PENETAPAN        DAN        PENYALURAN
ALOKASI    DAI\IA    DESA    DAN    BAGI    HASIL    PAJAK    DAN
RETRIBUSI DAERAH TAHUN ANGGARAN 2024.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan  Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Kabupaten adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.     Pemerintah     Daerah     adalah    Bupati    sebagai     unsur    penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksa=iaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.
Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
Camat adalah pimpinan dari perangkat daerah kecamatan.
Desa  adalah  kesatuan  masyarakat  hukum  yang  memiliki  batas  wilayah
yang  berwenang  untuk  mengatur  dan  mengurus  urusan  pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak
asal  usul,  dan/atau  hak  tradisional  yang  diakui  dan  dihormati  dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintahan  Desa  adalah  penyelenggaraan  urusan  pemerintahan  dan
kepentingan  masyarakat  setempat  dalam  sistem  pemerintahan  Negara
Kesatuan Republik Indonesia.
Pemerintah  Desa  adalah  Kepala  Desa  dibantu  peran8kat  Desa  sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.

6.

7.



8.

9.

+      -------- 0~ ---- `--`^L t^LJ  JL/a-I C|J I .10.   Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Desa  yang  selanjutnya  disebut  APB
Desa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

11.   Alokasi    Dana    Desa   yang   selanjutnya    disingkat   ADD    adalah    dana
perimbangan yang  diterima  Daerah  dalam  APBD  setelah  dikurangi  Dana
Alokasi Khusus.

12.   Indek  Kesulitan  Geografis  yang  selanjutnya  disingkat  IKG  adalah  angka
yang  mencerminkan  tingkat  kesulitan  geografis  suatu  Desa  berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar,  kondisi infrastruktur,  transportasi
dan komunikasi.

13.   Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  adalah  dana  yang  berasal  dari
realisasi  penerimaan  hasil  pajak  dan  retribusi  Daerah yang  dianggarkan
paling sedikit loo/o (sepuluh perseratus) dari realisasi penerimaan Daerah.

14.   Pajak Bumi dan Bangunan yang selanjutnya disingkat PBB  adalah pajak
atas    bumi   dan/atau    bangunan   yang   dimiliki,    dikuasai    dan/atau
dimanfaatkan   oleh   orang  pribadi  atau   badan,   kecuali   kawasan  yang
digunakan    untuk    kegiatan    usaha    perkebunan,     perhutanan    dan
pertambangan.

15.   Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang selanjutnya disingkat
BPHTB adalah pajak atas perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan.

16.   Rukun  Tetangga  yang  selanjutnya  disingkat  RT  adalah  lembaga  yang
dibentuk   melalui   musyawarah    masyarakat   setempat   dalam   rangka
pelayanan   pemerintahan   dan   kemasyarakatan   yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

17.   Rukun  Warga yang  selanjutnya disingkat RW  adalah  bagian  darn  wilayah
kerja   Kepala   Desa   dan   merupakan   lembaga   yang   dibentuk   melalui
musyawarah   pengurus   RT  di   wilayah   ken.anya  yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

18.   Sumber   Daya   Alam   yang   selanjutnya   disingkat   SDA   adalah unsur
lingkungan hidup yang terdiri atas sumber daya hayati dan nonhayati yang
secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem.

19.   Kelompok   Usaha   Perhutanan   Sosial  yang   selanjutnya   disingkat  KUPS
adalah  kelompok  usaha yang dibentuk  oleh  kelompok perhutanan  sosial
yang akan dan/atau telah melakukan usaha.

BAB 11
PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

( 1)    Berdasarkan pagu ADD yang ditetapkan dalam APBD,  Bupati menghitung
dan menetapkan rincian ADI) setiap Desa.

(2)    Perhitungan   ADD   setiap   Desa   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
dialokasikan secara berkeadilan berdasurkan:
a, alokasi dasar;
b. alokasi formula; dan
c. alokasi kineH.a Desa.

Badan  Permusyawaratan  Desa  yang  selanjutnya  disingkat  BPD  adalah
lembaga   yang   melaksanakan   fungsi   pemerintahan   yang   anggotanya
merupakan wakil dari penduduk  Desa berdasarkan  keterwakilan wilayah
dan ditetapkan secara demokratis.
Anggaran  Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  yang  selanjutnya  disingkat
APBD  adalah  suatu  rencana  keuangan  tahunan  Pemerintahan  Daerah
yang dibahas dan disetujui bersama oleh  Pemerintah  Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.



(1)

(2)

(3)

Pasal 3

Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  dasar  sebagaimana
dimaksud  dalam Pasal 2  ayat (2)  huruf a sebesar 75% (tujuh puluh lima
perseratus)   dari  ADD  yang  dibagi  rata  setiap   Desa  setelah  dikurangi
jumlah  penghasilan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,    tunjangan
kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,  insentif  RT/RW,  tunjangan  BPD  dan
bantuan operasional Desa persiapan.
Penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1)  dihitung berdasarkan tingkat klasifikasi  Desa pada tanggal
310ktober 2023.
Tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat  (1)  dihitung  berdasarkan  tingkat  klasifikasi  Desa  pa.da  tanggal  31
0ktober 2023.

(4)    Insentif RT/RW sebagalmana dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan
jumlah RT dan RW pada tanggal 31 0ktober 2023.

(5)    Bantuan operasional Desa persiapan sebagajmana dimaksud pada ayat ( 1)
diberikan  untuk  dipergunakan  sebagal  operasional  Desa  persiapan  dan
dapat dipergunakan untuk kegiatan lainnya jika belanja operasional sudah
terpenuhi.

(1)

Pasal 4

Alokasi  formula  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (2)  huruf b
dihitung  dengan  memperhatikan  jumlah  penduduk,  angka  kemiskinan,
luas  wilayah  dan  tingkat  kesulitan  geografis  setiap  Desa  dengan  bobot
sebagai berikut:
a.   50% (lima. puluh perseratus) untukjumlah penduduk;
b.   20% (dua puluh perseratus) untuk angka kemiskinan;
c.    15°/o (lima belas perseratus) untuk luas wilayah; dan
d.    15% (lima belas perseratus) untuk tingkat kesulitan geografis.

(2)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  formula  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)  sebesar 220/o (dua puluh dua perseratus) darn ADD
yang  dikalikan  dengan  total  bobot  alokasi  formula  setiap  Desa  setelah
dikurangi  jumlah  penghasilan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,
tunjangan  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa.,  insentif RT/RW,  tunjangan
BPD dan bantuan operasional Desa persiapan.

Pasal 5

(1) Alokasi kiner|.a Desa sebagaimana dimaksud dalam Pa.sal 2 ayat (2) huruf c
dihitung   dengan   memperhatikan   indikator   pengelolaan   SDA   berbasis
ekologis  dan  mitigasi  perubahan  iklim,  pengelolaan  badan  usaha  milik
Desa,  pembangunan  yang  responsif  gender  serta  tata  kelola  keuangan
Desa dengan persentase bobot sebagai berikut:
a.   45%  (empat  puluh  lima  perseratus)  untuk  pengelolaan  SDA  berbasis

ekologis dan mitigasi perubahan iklim;
b.    10% (sepuluh perseratus) untuk pengelolaan badan usaha milik Desa;
c.    15% (lima belas perseratus) pembangunan yang responsif gender; dan
d.   30% (tiga puluh perseratus) untuk tata kelola keuangan Desa.

(2)    Pengelolaan    SDA    berbasis    ekologis    dan    mitigasi    perubahan    iklim
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf a mempunyai kriteria dengan
masing-masing bobot sebagal berikut:
a.   jumlah  kelompok  usaha  perhutanan   sosial  yang  terdapat  di  Desa

berkategori  bzz/e,  sz.ZL/er,  gozd  dan  platinum  dengan  persentase  bobot



(3)

(4)

(5)

sebesar   200/o   (dua   puluh   perseratus)   dari   bobot   pengelolaan   SDA
berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

b.   jumlah  inovasi  Desa  dalam  pengelolaan  SDA  diluar  izin  perhutanan
sosial  dengan  persentase  bobot  sebesar  20%  (dua  puluh  perseratus)
dari bobot pengelolaan  SDA berbasis ekologis dan  mitigasi perubahan
iklim;

c.   alokasi  anggaran  pelestarian  hutan  dan   lingkungan  hidup  dengan
persentase   bobot   sebesar   20%   (dua   puluh   perseratus)   darn   bobot
pengelolaan SDA berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim;

d.   bank  sampah  dan  pengelolaan  sampah  inovatif  dengan  persentase
bobot sebesar 20% (dua puluh perseratus)  dari bobot pengelolaan SDA
berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim; dan

e.    Iuasan  lahan  kritis    dengan  persentase  bobot  sebesar  10%  (sepuluh
perseratus)   dan   penurunan   titik   hospot  dengan   persentase   bobot
sebesar  10% (sepuluh perseratus) dari bobot pengelolaan SDA berbasis
ekologis dan mitigasi perubahan iklim.

Pengelolaan badan usaha milik Desa sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)
huruf b mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   wisata Desa yang terintegrasi dengan badan usaha milik Desa dengan

persentase  bobot  sebesar  13%  (tiga  belas  perseratus)  dari  persentase
bobot pengelolaan badan usaha milik Desa; dan

b.   besaran  kontribusi  badan  usaha  milik  Desa  untuk  pendapa.tan  asli
Desa tahun 2022 dengan persentase bobot sebesar 88% (delapan puluh
delapan  perseratus)  dari  persentase  bobot  pengelolaan  badan  usaha
milik Desa.

Pembangunan yang responsif gender sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)
huruf  c  mempunyai  kriteria  berupa  dukungan  penganggaran  terhadap
pemberdayaan   perempuan,   perlindungan   anak   dan   keluarga   dengan
persentase    bobot    sebesar     100%    (seratus    perseratus)     dari    bobot
pembangunan yang responsif gender.
Tata kelola keuangan Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  huruf d
mempunyai kriteria dengan masing-masing bobot sebagai berikut:
a.   Desa yang tepat waktu  dalam penyusunan APE Desa tchun anggaran

2023  dengan  persentase  bobot  sebesar  500/o  (lima  puluh  perseratus)
dari persentase bobot tata kelola keuangan Desa;

b.   Desa       yang       tepat       waktu       dala]n       penyampaian       laporan
pertanggung).awaban  realisasi pelaksanaan APE  Desa tahun  anggaran
2022    dengan    persentase    bobot    sebesar    25%    (dua    puluh    uma
perseratus) dari persentase bobot tata kelola keuangan Desa;

c.    Desa yang  tepat  waktu  dalam  penyampaian  klariFikasi  rencana  kelja
Pemerintahan Desa tahun 2023 dengan persentase bobot sebesar  150/o
(lima  belas  perseratus)  dari  persentase  bobot  tata  kelola  keuangan
Desa; dan

d.   Desa yang tepat waktu  dalam penyampaian laporan  aset tahun  2022
Desa  dengan  persentase  bobot  sebesar  loo/o  (sepuluh  perseratus)  dari
persentase bobot tata kelola keuangan Desa.

Alokasi  kinerja  Desa   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)   diberikan
kepada 20 (dua puluh) Desa dengan total bobot indikator kinelja tertinggi.
Perhitungan    ADD    setiap    Desa    berdasarkan    alokasi    kinelja    Desa
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1)  sebesar  3%  (tiga  perseratus)  dari
ADD   yang dikalikan  dengan total bobot aloka.si kinelja Desa setiap  Desa
setelah  dikurangi jumlah  pengha.silan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat
Desa,   tunjangan   kepala   Desa   dan   perangkat   Desa,   insentif  RT/RW,
tunjangan BPD dan bantuan operasional Desa persiapan.



(1)

Pasal 6

Rincian  ADD  setiap  Desa  sebagalmana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (1)
dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
W    =   ADn+PT+TPD+IRTW+TBPD+BODP+{(O,50xZ1)+(O,20xZ2)+(O,15xZ3)+

(0,15xZ4)*AF}+AKD
Keterangan:
W
ZI

Z2

Z3

Z4
AF`
ADn
FT

TPD
IRTW
TBPD
BODP
AKD

=  ADD setiap Desa.
=  rasio jumlah  penduduk  setiap  Desa terhadap  total  penduduk

se-Kabupaten.
=  rasio  jumlah  penduduk  miskin  setiap   Desa  terhadap  total

penduduk miskin se-Kabupaten.=  rasio    luas    wilayah    setiap    Desa    terhadap    lua.s    wilayah
Kabupaten.

=  rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG se-Kabupaten.
=  alokasi fomula se-Kabupaten.
=  alokasi dasar setiap Desa.
=  penghasilan   tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa  setiap

Desa.
=  tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa.
=  insentif RT/RW setiap Desa.
=  tunjangan BPD setiap Desa.
=  bantuan operasional Desa persiapan setiap Desa persiapan.
=  alokasi kinelja Desa.

(2)    Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf a
diperoleh dari Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten.

(3)    Angka kemiskinan sebagalmana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)  huruf b
diperoleh dari Dinas Sosial Kabupaten.

(4)    Luas  wilayah   sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  4  ayat  (1)   huruf  c
diperoleh dari Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten.

(5)    Tingkat kesulitan geografis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf d diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten.

BAB Ill
PENGALOKASIAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Bagi Hasil Pajak Daerah

Pasal 7

(1)    Bagi  hasil  pajak  daerah   tahun  anggaran   2024   diberikan   kepada   123
(seratus  dua  puluh  tiga)  Desa  sebesar  Rpl5.038.496.000,00  (lima  belas
miliar  tiga  puluh  delapan juta  empat  ratus  sembilan  puluh  enam  ribu
rupiah).

(2)    Berdasarkan pagu  bagi hasil pajak daerah yang ditetapkan dalam APBD,
Bupati menghitung dan menetapkan rincian bagi hasfl pajak daerah setiap
Desa.

(3)    Perhitungan  bagi  hasil  pajak daerah  setiap  Desa  sebagainana dimaksud
pada ayat (2) dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.



Pasal 8

( 1)    Rincian bagi hasil pajak daerah setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7 ayat (2) dilakukan dengan menggunakan fomula sebagai berikut:
BHpn = ADn + AFn
Keterangan:
BHpn
ADn
AFn

=    bagi hasil pajak daerah setiap Desa.
=    alokasi dasar setiap Desa.
=    alokasi formula setiap Desa.

(2)    Perhitungan    ba.gi    hasil    pajak    daerah    berdasarkan    alokasi    dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf a sebesar 60% (enam
puluh  perseratus)  darn  pagu  bagi  hasfl  pajak  daerah  dalam  APBD  yang
dibagi rata untuk setia.p Desa.

(3) Perhitungan   bagi   hasil   pajak   daerah    berdasarkan   alokasi   formula
seba.gaimana dimaksud dalan Pasal 7 ayat (3) huruf b sebesar 40% (empat
puluh  perseratus)  dari  pagu  bagi  hasfl  pajak  daerah  dalam  APBD  yang
dihitung  dengan  memperhatikan jumlah  pajak  hotel,  restoran,  hiburan,
reklame,   mineral  bukan  logam  dan  batuan,  parkir,  air  tanah,  sarang
burung  walet,  PBB  dan  BPHTB  yang  disetor  kepada  Pemerintah  Daerah
dengan bobot sebagai berikut:
a.   2,4% (dua koma empat perseratus) untukjumlah pajak hotel;
b.    15,30/o (lima belas koma tiga perseratus) untukjumlah pajak restoran;
c.    2,4% (dua koma empat perseratus) untukjumlah pajak hiburan;
d.    18,1°/o   (delapan   belas   koma   satu   perseratus)   untuk  jumlah   pajak

reklame;
e.    3,1%  (tiga koma satu  perseratus)  untuk jumlah pajak mineral  bukan

logam dan batuan;
f.     1,4% (satu koma empat perseratus) untuk jumlah pajak parkir;
9.    1,0% (satu koma nol perseratus) untukjumlah pajak air tanah;
h.   6,9%  (enam  koma  sembilan  perseratus)  untuk jumlah  pajak  sarang

burung walet;
i.    36,50/o (tiga puluh enam koma lima perseratus) untukjumlah PBB; dan
j.     12,90/o (dua belas koma sembilan perseratus) untuk BPHTB.

(4)    Perhitungan    bagi    hasil    pajak   daerah    berdasarkan    alokasi   formula
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)  untuk  setiap  Desa  menggunakan
formula sebagal berikut:

AFn =   (2,4%xP1)+( 15,3%xP2)+(2,4%xP3)+(18,1%xP4)+
(3,1%xP5)+(1,4%xP6)+(1.0%xP7)+(6,90/ckp8)+(36,5%xP9)
+(12,9%xP10)*(BHPx40°/o)

Keterangan:
AFn    =   bagi   hasil   pajak   daerah   untuk   setiap   Desa   yang   dihitung

berdasarkan  jumlah  pajak  hotel,   restoran,   hiburan,   reklame,
mineral  bukan  logan  dan  ba.tuan,   parkir,   air  tanah,   sarang
burung walet,  PBB dan BPHTB yang disetor kepada Pemerintal
Daerah.

P1    =       rasio  pajak  hotel  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  hotel  Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P2   =       rasio  pajak  restoran  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  restoran
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P3   =       rasio  pajak  hiburan  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  hiburan
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P4  =        rasio  pajak  reklame  setiap  Desa  terhadap  total  pajak  reklame
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P5  =        rasio   pajak   mineral   bukan   logam   dan   batuarl   setiap   Desa
terhadap total pajak mineral bukan logam dan batuan Desa yang
disetor ke Pemerintah Daerah.



P6  =        rasio pajak parkir setiap  Desa terhadap  total pajak parkir Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P7  =        rasio pajak air tanah setiap Desa terhadap total pajak air tanah
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P8  =        rasio pajak sarang burung walet setiap Desa terhadap total pajak
sarang burung walet Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.

P9  =        rasio  PBB  setiap  Desa terhadap  total  PBB  Desa yang disetor ke
Pemerintah Daerah.

Plo =       rasio BPHTB setiap Desa terhadap total BPHTB Desa yang disetor
ke Pemerintah Daerah.

BHP  =     pagu bagi hasil pajak daerah dalam APBD.
(5)    Data jumlah pajak hotel, restoran, hiburan, reklame, mineral bukan logan

dan batuan, parkir, air tanah, sarang burung walet, PBB dan BPHTB yang
disetor kepada  Pemerintah  Daerah  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)
berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah Kabupaten.

Bagian Kedua
Bagi Hasil Retribusi Daerah

Pasal 9

(1)    Bagi  hasil  retribusi  daerah  tahun  anggaran  2024  diberikan  kepada  123
(seratus dua puluh  tiga)  Desa  sebesar  Rp975.799.000,OO  (sembilan  ratus
tujuh puluh lima juta tujuh ratus sembilan puluh sembilan ribu rupiah).

(2)    Berdasarkan  pagu   bagi  hasil  retribusi  daerah  yang  ditetapkan   dalam
APBD,  Bupati  menghitung  dan  menetapkan  rincian  bagi  basil  retribusi
daerah setiap Desa.

(3)    Perhitungan bagi hasil retribusi daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) untuk setiap Desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal  10

(1)    Rincian  bagi  hasil  retribusi  daerah  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud
dalam  Pasal  9  ayat  (2)  dilakukan  dengan  menggunakan  formula  sebagai
berikut :
BHRn = ADn + AFn
Keterangan:
BHRn= bagi ha.sil retribusi daerah setiap Desa.
ADn   =alokasi dasar setiap Desa.
AFn    =alokasi formula setiap Desa

(2)    Perhitungan   bagi   hasil   retribusi   daerah   berdasarkan   alokasi   dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf a sebesar 600/o (enam
puluh perseratus) dari pagu bagi hasil retribusi daerah dalam APBD yang
dibagi rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan   bagi   hasil   retribusi   daerah   berdasarkan   alokasi   formula
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b sebesar 40% (empat
puluh perseratus) dari pagu bagi hasil retribusi daerah dalam APBD yang
dihitung dengan memperhatikan retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha
dan  retribusi  perizinan  tertentu  yang  diterima  Pemerintah  Daerah  dari
setiap Desa dengan bobot sebagai berikut:
a.   74,07% (tujuh puluh empat koma nol tujuh perseratus)  untuk jumlah

retribusi jasa umum;
b.   5,560/o (lima koma lima puluh enam perseratus) untuk jumlah retribusi

jasa usaha; dan



c.    20,37%  (dua puluh  koma tiga puluh  tujuh  perseratus)  untuk jumlah
retribusi perizinan tertentu.

(4)    Perhitungan bagi hasil retribusi daerah berdasarkan alokasi fomula untuk
setiap  Desa  sebagainana dimaksud  pada ayat  (3)  menggunakan  formula
sebagai berikut:
AFn    = (74,07%xR1)+(5,56%xR2)+(20,370/ckR3)*(BHR*40%)
Keterangan:
AFn      =  alokasi  formula  bagi  hasil  retribusi  daerah  untuk  setiap  Desa

yang  dihitung  berdasarkan  retribusi jasa  umum,  retribusi jasa
usaha dan retribusi perizinan tertentu yang diterima Pemerintah
Daerah untuk setiap Desa.
rasio  retribusi jasa  umum  setiap  Desa  terhadap  total  retribusi
jasa umum Desa yang diterima Pemerintah Daerah.
rasio  retribusi jasa  usaha  setiap  Desa  terhadap  total  retribusi
jasa usaha Desa yang yang diteriina Pemerintah Daerah.

R3        =  rasio   retribusi   perizinan   tertentu   setiap   Desa   terhadap   total
retribusi perizinan tertentu Desa yang yang diterima. Pemerintah
Daerah.

BHR     =  pagu bagi hasil retribusi pemerintah Daerah.
(5)    Data. jumlah  retribusi  jasa  umum,   retribusi  jasa  usaha  dan  retribusi

penzinan    tertentu    yang    diterima    Pemerintah    Daerah    sebagaimana
dimaksud pada ayat (3)  berdasarkan data dari Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten.

BAB IV
PERHITUNGAN DAN PENETAPAN ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL

PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAII

Pasal 1 1

Perhitungan dan penetapan rincian ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat ( 1), bagi hasil pajak daerah sebagalmana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2)
dan bagi hasil retribusi daerah  sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9  ayat (2)
tercantum  dalam  Lampiran  I  dan  Lanpiran  11  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BABV
MEKANISME PENYALURAN

Pasal  12

(1)    Penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah dilakukan secara
bertahap, dengan ketentuan sebagai berikut:
a.tahap   I   paling   cepat   bulan   Januari   sebesar   60%   (enam   puluh

perseratus) ; dan
b. tahap 11 paling cepat bulan Mei sebesar 400/o (empat puluh perseratus).

(2)    Penyaluran  ADD,  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  sebagaimana
dimaksud pada ayat ( 1) dilakukan setelah kepala Desa menyampaikan:
a.  tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APB Desa kepada Bupati; dan
b.  tahap  11  berupa  laporan  realisasi  penyerapan  ADD  tahap  I  dengan

preseritase penyerapan paling sedikit 50°/o (lima puluh perseratus).
(3)     Untuk  penyaluran  ADD,  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  tahap  11,

Desa  harus  telah  menyampaikan  laporan  pertanggungjawaban  realisasi
pelaksanaan APB Desa tahun sebelumnya.

(4)    Laporan      pertanggungjawaban      realisasi      pelaksanaan      APE      Desa
sebagalmana dimaksud  pada ayat  (3)  disampaikan  kepada  Bupati  dalan



bentuk  Peraturan  Desa paling lambat  3  (tiga)  bulan  setelah  akhir  tahun
anggaran berkenaan.

(5)    ADD,    Bagi    Hasil    Pajak    dan    Retribusi    Daerah    disalurkan    kepada
Pemerintah Desa melalui rekening kas Desa.

Pasal 13

(1)    Pemerintah   Desa  mengajukan   penyaluran  ADD,   Bagi   Hasil   Pajak  dan
Retribusi  Daerah  Tahap  I   dan  Tahap  11  kepada  Bupati  melalui  Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten.

(2)    Pengajuan penyaluran ADD, Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap I
sebagaimana dimaksud pada a.yat ( 1) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.    Keputusan  Bupati  tentang  Hasil  Evaluasi  Rancangan  Peraturan  Desa

tentang APE Desa;
d.   Peraturan Desa tentang APE Desa;
e.    Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APE Desa;
f.    surat  pernyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

kepala Desa; dan
9.    foto capg rekening kas Desa.

(3)    Pengajuan penyaluran ADD,  Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahap
11 sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.    realisasi penyerapan ADD tahap I dengan presentase penyerapan paling

sedikit 50°/o (lima puluh perseratus) ;
d.   Iaporan aset Desa tahun sebelumnya;
e.    telah  menyampaikan  laporan  publikasi  transparansi APE  Desa  tahun

berjalan dan realisasi pelaksanaan APE Desa tahun sebelumnya;
f.    surat  pemyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

kepala Desa; dan
h.   foto copg rekening kas Desa.

Pasal  14

(1)    Bupati  menunda  penyaluran  ADD  dan  Bagi  Hasfl  Pajak  dan  Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal  12 ayat (1) huruf a dalam hal
sampai dengan tanggal 31  Maret 2024, Bupati belum menerima Peraturan
Desa tentang APB Desa tahun berkenaan dan laporan pertanggungjawaban
realisasi APB Desa tahun anggaran sebelumnya.
Bupati  menyalurkan  kembali  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah  yang  ditunda  sebagalmana  dimaksud  pada  ayat  (1),  dalam  hal
Bupati telah menerima Peraturan Desa tentang APE Desa tahun berkenaan
dan   laporan   pertanggungjawaban   realisasi   APB   Desa  tahun   anggaran
sebelumnya.

(2)



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal   15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2024.
Agar  setiap  orang  mengetahuinya,  memerintahkan  pengundangan  Peraturan
F21|-^+i   i_..   A_.__.___   __  _   _Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten----------    r`~--c>`^Li`+u+L6c
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LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  CO TAHUN 2023
TENTANG
TATA  CARA  PENGALOKASIAN,  PENETAPAN
DAN   PENYALURAN  ALOKASI   DANA   DESA
DAN  BAGI  HASIL  PAJAK  DAN  RETRIBUSI
DAERAH TAHUN ANGGARAN 2024

A.    PERHITUNGAN ALOKASI DANA DESA
Menghitung ADD setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1)      Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

Pagu  alokasi  dasar  =  75% x  (pagu  ADD - penghasilan  tetap  kepala  De§a
dan perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat
Desa  seluruh  Desa  -  insentif  RT/RW  seluruh  Desa  -  tunjangan  BPD
seluruh Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)

2)     Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa di Kabupaten

3)     Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:
Pagu aJokasi formula = 220/o x (pagu A-DD - pea-;Lasilan tetap kepala Desa
dan perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat
Desa  seluruh   Desa  -   insentif  RT/RW   seluruh   Desa  -   tunjangan  BPD
seluruh Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)
Menghitung masing-masing bobot indikator bagian alokasi formula   setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   rasio jumlah penduduk Desa (rasio JP), dengan rumus:

jumlah penduduk Desarasio JP -
jumlah penduduk se- Kabupaten

b)   bobot jumlah penduduk Desa (bobot JP), dengan rumus:
bobot JP =  50°/o x rasio JP

c)    rasio jumlah penquduk miskin Desa (rasio JPM), dengan rumus:
jumlah penduduk miskin Desirasio JPM =

jumlah penduduk miskin

luas wilayah Desa

se- Kabupaten
d)   bobot jumlah penduduk miskin Desa (bobot JPM), dengan rumus:

bobot JPM =  20°/o x rasio JPM
e)    rasio luas wilayah Desa (rasio LW), dengan rumus:

rasio LW =
jumlah luas wilayah se- Kabupaten

a     bobot luas wilayah Desa (bobot LW), dengan rumus:
bobot LW =   15°/o x rasio LW

g)    rasio IKG Desa (rasio IKG), dengan rumus:
rasio IKG = IKG Desa

jumlah IKG Desa se- Kabupaten
h)   bobot IKG Desa (bobot IKG), dengan rumus:

bobot IKG =   15°/o x rasio IKG

i)    total bobot, dengan rumus:
total bobot =  bobot JP + bobot JPM + bobot LW + bobot IKG

j)    Menghitung alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa =  total bobot setiap Desa x

pagu alokasi formula



5)      Menghitung alokasi kinelja Desa
Pagu  alokasi  kinerja  Desa  =  3% x  (pagu  ADD - penghasilan  tetap  kepala
Desa  dan  perangkat  Desa  seluruh  Desa  -  tunjangan  kepala  Desa  dan
perangkat Desa seluruh Desa - insentif RT/RW seluruh Desa - tunjangan
T2DTl  aalii-.|1`  T`^^ -... `__I_1_   1 I.         _  _  _-_--_ -`_--`,`-`-        `\^+L\C||LisallBPD seluruh Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)
Menghitung  masing-masing  bobot indikator  bagian  alokasi  kinelja  setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a)   pengelolaan   SDA   berbasis   ekologis   dan   mitigasi   perubahan   iklim

dengan menggunakan rumus:
SDA berbasis ekologis = persentase bobot SDA x alokasi kinerja Desa
Pengelolaan SDA berbasis ekologis dan mitigasi perubahan iklim terdiri
dari 5 kriteria dengan cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   tata   kelola   usaria   perhutanan   sosial   berbasis   KUPS,   dihitung

dengan rumus:
a.    rasio KUPS

rasio KUPS =

b.    bobot KUPS

nilai KUPS setiap Desa
jumlah KUPS Desa se- Kabupaten

bobot KUPS =   rasio KUPS x persentase bobot SDA x
persentase bobot KUPS

c.    nilal   KUPS   setiap   Desa  ditentukan   dengan   cara  akumulasi
jumlah  KUPS yang ada di  Desa yang memiliki kategori  sebagai
berikut :
>   KUPS berkategori bzzte memiliki nilai  1
>   KUPS berkategori sjzLier memiliki nilai 2
>   KUPS berkategori gozcz memiliki nilai 3
>   KUPS berkategori pzati"/in memiliki nilai 4

2.   jumlah Inovasi Desa dalam pengelolaan SDA diluar izin perhutanan
sosial (inovasi SDA) , dihitung dengan rumus:
a.    rasio inovasi SDA

rasio inovasi SDA =

b.    bobot inovasi SDA

jumlah inovasi SDA setiap Desa
jumlah inovasi SDA Desa se- Kabupaten

bobot inovasi SDA =  rasio inovasi SDA x persentase bobot SDA x
persentase bobot inovasi SDA

3.   alokasi   anggaran   terhadap   lingkungan    (AL),
rumus:
a.    rasioAL

rasio AL =

b.   bobotAL

jumlah AL setiap Desa
jumlah AL Desa se- Kabupaten

dihitung   dengan

bobot AL =  rasio AL x persentase bobot SDA x persentase bobot AL
4.   bank sampah dan pengelolaari sampah (Sampah), dihitung dengan

rumus:
a.   rasio sampah

rasio sampan =
b.   bobot sampah

nilal sampah setiap Desa
jumlah sampah se- Kabupaten

bobot sampah =   rasio sampah x persentase bobot SDA x
persentase bobot sampah



5.   Iahan kritis dan titik hotspot terdiri dari 2 (dua) kriteria:
a.   Iuasan lahan kritis adalah besamya luas lahan kritis kebakaran

hutan.  Semakin  kecil lahan  kritis kebakaran  hutan  dan lahan
semakin besar nilai luasan lahan kritis setiap Desa. Nilai luasan
lahan  kritis  terkecil  kebakaran  hutan  dan  lahan  suatu  Desa
adalah   123  (seratus
lahan  kritis  terbesar
adalah  1 (satu).
>    rasio lahan kritis

rasio lahan kritis =

>    bobot lahan kritis
bobot lahan kritis  =

dua  puluh  tiga)  sedangkan  nilai  luasan
kebakaran  hutan  dan  lahan  suatu  Desa

nilal 1ahan kritis setiap desa
jumlah lahan kritis se- Kabupaten

rasio lahan kritis x persentase bobot sda x
persentase bobot lahan kritis

b.   titik  hotspot adalah jumlah  penurunan  titik  hotspof kebakaran
hutan dan lahan setiap Desa (PTH).  Semakin besar penurunan
titik  hotspof  kebakaran  hutan  dan  lahan  semakin  besar  nilai
titik hotspof setiap Desa.
>    rasiopTH

rasio PTH = nilai FTH setiap Desa
jumlah PTH se- Kabupaten

>    bobotpTH
bobot PTH =    rasio PTH x persentase bobot SDA x

persentase bobot FTH
b)   pengelolaan badan usaha milik Desa (BUM Desa) dengan menggunakan

rumus:
BUM Desa = persentase BUM Desa x alokasi kinelja Desa
pengelolaan badan usaha milik Desa terdiri dari 2 (dua) kriteria dengan
cara perhitungannya sebagai berikut:
1.   wisata  Desa  yang  terintegrasi  dengan  badan  usaha  milik  Desa

(Wisata) , dihitung dengan rumus:
a.   rasio wisata

rasio Wisata =

b.   bobot wisata

nilai Wisata setiap Desa
jumlah Wisata se- Kabupaten

bobot Wisata =    rasio Wisata x persentase bobot BUM Desa x
persentase bobot Wisata

2.   besaran kontribusi badan usaha milik Desa untuk pendapatan asli
Desa (PADes) tahun 2022, dihitung dengan rumus:
a.   rasio pADes

rasio PADes =

b.    bobot pADes

besaran PADes setiap Desa
jumlah PADes se- Kabupaten

bobot PADes =    rasio PADes x persentase bobot BUM Desa x
persentase bobot PADes

c)   pembangunan  yang  responsif gender  (Gender)  dengan  menggunakan
rumus:
Gender = presentase Ciender x alokasi kinelja Desa
pembangunan yang responsif gender mempunyai  1  (satu) kriteria yaltu
dukungan     penganggaran     terhadap     pemberdayaan     perempuan,



perlindungan anak dan keluarga (Gender PAK) tahun 2022 dengan cara
perhitungannya sebagai berikut:
1.    rasio Gender PAK

rasio Gender PAK =

2.   bobot Gender PAK

besaran Gender PAK setiap Desa
jumlah besaran Gender PAK se- Kabupaten

bobot Gender PAK =    rasio Gender PAK x persentase bobot Gender x

persentase bobot Gender PAK
d)   tata kelola keuangan Desa (TKD) dengan menggunakan rumus:

TKD = persentase TKD x alokasi kinelja Desa

tata kelola keuangan Desa (TKD)  terdiri dari 4  (empat)  kriteria dengan
cara perhitungannya sebagal berikut:
1.   Desa  yang  tepat  waktu  dalam  penyusunan  APB  Desa  (APBDes)

tahun anggaran 2023, dihitung dengan rumus:
a.    rasio APBDes

rasio APBDes =

b.    bobot APBDes

nilai APBDes setiap Desa
jumlah APBDes se- Kabupaten

bobot APBDes =    rasio APBDes x persentase bobot TKD x

persentase bobot APBDes
2.   Desa     yang      tepat      waktu      dalam      penyampaian      laporan

pertanggungjawaban  (LPJ)  realisasi  pelaksanaan  APE  Desa  tahun
anggaran 2022, dihitung dengan rumus:
a.   rasioLPJ

rasio LPJ = nilai LPJ setiap Desa
jumlah LPJ se- Kabupaten

b.    bobotLPJ
bobot LPJ =    rasio LPJ x persentase bobot TKD x

persentase bobot LPJ
3.  Desa yang tepat waktu dalam penyampaian klaririkasi rencana kerja

Pemerintahan Desa (RKPDes) tahun 2023, dihitung dengan rumus:
a.    rasio RKPDes

rasio RKPDes = nilai RKPDes setiap Desa
jumlah RKPDes se- Kabupaten

b.    bobot RKPDes
bobot RKPDes =    rasio RKPDes x persentase bobot TKD x

persentase bobot RKPDes
4.   Desa  yang  tepat  waktu  dalam  penyampa.lan  laporan  aset  Desa

(Aset) , dihitung dengan rumus:
a.    rasio Aset

rasio Aset = nilai laporan Aset setiap Desa
jumlah laporan Aset se- Kabupaten

b.    bobot Aset
bobot Aset =    rasio Aset x persentase bobot TKD x

persentase bobot Aset
7)      Menghitung ADD setiap Desa,  dengan rumus:

ADD =  alokasi dasar + alokasi formula + alokasi kinerja Desa



8.   PERHITUNGAN BAGI HASIL PAJAK DAERE
Menghitung bagi hasil pajak daerah setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
I)     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

pagu alokasi dasar = 60% x pagu bagi hasil pajak daerah
Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:
pagu alokasi formula = 40% x pagu bagi hasil pajak daerah
Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagal berikut:

alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten

Menghitung  bagian  alokasi  formula  bagi  basil  pajak  daerah  setiap  Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a)   bobot pajak hotel Desa, dengan rumus:

bobot hotel = jumlah pajak hotel Desa
jumlah pajak hotel se- Kabupaten

b)   bobot pajak restoran Desa, dengan rumus:

bobot restoran =

x 2,4%

jumlah pajak restoran Desa
jumlah pajak restoran se- Kabupaten

c)   bobot pajak hiburan Desa, dengan rumus:

bobot hiburan = jum]ah pajak hiburan Desa
jumlah pajak hiburan se-

d)   bobot pajak reklame Desa, dengan rumus:

bobot reklame =

Kabupaten

jumlah pajak reklame Desa
jumlah pajak reklame se- Kabupaten

x  1 5 , 3 o/o

x2,40/o

x  18,1%

e)    bobot  pajak  mineral  bukan  logam  dan  batuan  (MBLB)  Desa,  dengan
rumus:

bobot MBLB = jumlah pajak MBLB Desa
jumlah pajak MBLB se- Kabupaten

I)    bobot pajak parkir Desa, dengan rumus:
bobot parkir = jumlah pajak parkir Desa

jumlah pajak parkir se~ Kabupaten
g)    bobot pajak air tanah Desa, dengan rumus:

bobot air tanah =

x3,1%

x  1 , 4 0/o

jumlah pajak air tanah Desa
jundah pajak air tanah

jumlah

se- Kabupaten
h)   bobot pajak sarang burung walet Desa, dengan rumus:

pajak sarang burun-g walet Desa

x I,0%

bobot sarang walet =
jumlah pajak sarang burung walet se-Kabupaten

i)     bobot PBB Desa, dengan rumus:

bobot PBB = jumlah PBB Desa.
jumlah PBB se- Kabupaten

j)     bobot BPHTB Desa, dengan rumus:
bobot BPHTB =

x36,5o/a

jumlah BPHTB Desa
jumlah BPHTB se- Ka.bupaten x 12,9%

x6,90/a

k)   total bobot setiap Desa, dengan rumus:
total bobot Desa =    bobot hotel + bobot restoran + bobot hiburan +

bobot reklame + bobot MBLB + bobot parkir +
bobot air tanah + bobot sarang burung walet + bobot PBB +
bobot BPHTB

1)     alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa =    total bobot setiap Desa x

pagu alokasi forlnula



in)  menghitung bagi hasil pajak daerah setiap Desa,  dengan rumus:
bagi hasil pajak Desa =    alokasi dasar setiap Desa +

alokasi formula setiap Desa

C.   PERHITUNGAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH
Menghitung  bagi  hasu  retribusi  daerah  setiap  Desa  dengan  urutan  sebagai
berikut:
1)     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

pagu alokasi dasar = 60°/o x pagu bagi hasil retribusi daerah
2)     Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:

pagu alokasi formula = 40% x pagu bagi hasil retribusi daerah
3)      Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten

4)     Menghitung bagian alokasi fomula bagi hasil retribusi daerah setiap Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a)   bobot retribusi jasa umum Desa, dengan rumus:

bobot retribusi jasa umum = jumlah retribusi jasa umum Desa
jumlah retribusi jasa umum

b)   bobot retribusi jasa usaha Desa, dengan rumus:
bobot retribusi jasa usaha =

se- Kabupaten

jumlah retribusi jasa usaha Desa
jumlah retribusijasa usaha

c)    bobot retribusi perizinan tertentu Desa, dengan
bobot retnbusi perizinan tertentu =

se- Kabupaten

rumus:

x 74,07%

x5,560/o

jumlah retribusi perizinan tertentu Deca
jumlali retribusi perizinan tertentu se- Kabupaten x 20,37%

d)   total bobot setiap Desa, dengan rumus:
total bobot Desa =    bobot retribusijasa umum +

bobot retribusi jasa usaha +
bobot retribusi perizinan tertentu

e)   alokasi fomula setiap Desa, dengan rumus:
alokasiformulasetiapDesa=totaJbobotDesaxpagualokasiPrmula

f)     menghitung bagi hasil retribusi d
bagi hasil retribusi daerah seti

Diundangkan di Sungai Raya
esal  . . .8fl . . Dqs.RN ha\`. .Boas
RIS DAERAH KABUPATB

rah setiap Desa,  deng
sa =   alokasi dasar D

alokasi formul

rrumus:

Desa

RAWAN

KUBU RAYA

AERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN ..?.??.3. . . NOMOR
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6
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%%t%-`t:l/1
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B0B0T8 JUMLAHKONTR

BOBCIT
JUMLAtlKONTRIBUsl
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lBUsl9

10BATUAMPAR ' 2 '3
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4.759 995
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I \9 99
0,00%0,00% a,00%000% 0,00%

59.733

4.759`995

4.759.995475 4 819 728 4820.0004.772.000 490.000 0.cO% 000%

0,00 %0,02%000%

12.1901645513 4.112185.      99954759995
100.000 0,00%0,00%0 0,00% 0.00%

•'..
4.760 000

1'1K

66`639 932

4759 995

12  664 000
11

0,00% 0,00% 0.00%68 285 445 68 285  COO
UBU30  Kubu 40%                 2259.000            0,03%                                   -           0.00%

0,42%

4.759.9954.759.9954`759995 1.880.691290.740 6 64o ee7I_ 31      0lak-ChakKubu
4 759.9955

6 641  0004.7600005.051.0004760000 3.595  0002.385.000 0,11%0,00%0,07%0,00%0,00% 32.032.500 0,37% 0,00% 0,48%0,00%I
32     PinangLutr a.00% 0,00%

33     SapakatBap34S' 4.759 9954.759.9954759.995

050`7364759.995
0,00%OOu% 0,00% 0,07%0.00%000%

35S

ungr Sdan8tungaiBemban
4 759 9955182181 4.760.000 I 0,0",

0,00 %000%

3 6     Ambavang
422,186 5  1821000 100`0003830.000 0,00% I 0,00% 25.392.400 0,11% 0,11%0,12%000%4 759`9954.759995 466 891

37     Dahong38SouatDu@39Seruat"g@40KanpungBan
5.226 eec4.759.995 5.227.0004760.COO4,760.0004760000 0,12%0,00%0,00%0,00% 0,00%0,00% 0,00%000%

4 759.9954.7599954759 4.759.9954.759.995

4.742.49516701

0,00%0.00% 0,00%000% 0,00%000%

4 I     Alrputih42Jengkang srfu
9954.7599954.759.9954759995475 9.502.49'477 9.§02.0004777.0004800.coo4.7cO0007,38910004760,000

137.000325.000

0,00% 105.316 820 1,22% 000% t,22%

39.619

.     0.696479904 0,00%a,01% a,00% 0,Ou% 0,00%

43     Tel44Ja uk Nangkangkangoua
.I4.7599957.389.2904.759.9954.759.9954759995

0,00% 0,00%0,00%0,00%000% a,01%000%
0,00%0,00%a,00% 0,00%

4S46 Plinang DalanSungaiTerus7PelfaJaya

.      9.9954,759.995 2.629.295
50.3co.880 0.67% 0,67%0,00%0.00%

0,00%

4
4.759`9954.759`9954759`995

4.760 0004760.0004.760.0004760.000
I 0.00%0,00% 0,00% 0,00%COO

0.00%0,00%4849 MeMe ngidangngkalang Janbu
4.759.995475999

=
0,00%0,00% I

.Oi0,00% 0,00%0,00%0,00%

4.759 995

1 0 488 6 1 9total 95.199 902

5105688
0,00% 0.00%

'V          TER5 ENTANG0TalukBayur
522             105689000               10372000           a,32%            195738200            2,26%              25392400           0.11%            2,69%

4 759 995                   328781                  5 0

i.  toluiETponing±_TuentangHirir53TcontangHulu 4759.9954759.995 -

.   88.77 5.90 a,00%a,00% 0.00%a,00%0,00% 20.362  500 0,08%000% 0.08%
4`759 995 4 760 000

4`759  995 4.760 000 0,00% 0,00%

0,00 %0,00%

4`759.9954.759.895 23 771405939 4783
54 Pemata

•7665,165935 4 784.000                       195.00051660003330`000

0

0,01%,10% 0,00%0,00% 0.00% 0,01%0.10%

0.00%
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KECAMATAN DESA ALOKAslDASAR34759.99 ALOKAslFORMULA RETRIBUSDAERAHUNTDESA5305.10132'uK     PEMBULAT
AN        RETRIBUSIJASAUMUM        RETRIBUSIJASAUSAHA

RETRIBUSI  PERIZINANTEF{TENTU
JLH8080

JUMLAHKONTRIBus700
8080T      KOJ#R#US9 BOsOT               JUMLAH

7

55

2Betuah
45341.3 665.101.0114.JIO.0o

I                    8 I              '0 KCINTRIBUS77 I        BOBor'2

73

5657 Sungai Redck SatuSungaiRedckDLia 4.759.99475999 5                        9.7552742954cOoo5409o4 2                 4 769,748
2.800'000cO`cO a           0,0900.00 .%%%%%%%% -             0.00-0.00 %% -           0,00-000%          0,09%000

5859 Sungai. lJungunRedakBan 4.7§9 94.759894759995
4`787 4215.168992516903 3                   4.787 00651cOOO 0                    225 0cO0 0,01-0,00 -            0,00-0,cO%96              25.330  800-           a,00010%            0,01%01

Totl 1                   1955

7                   516900 0 -           0,00 -0.0 0%              25.333  30%71026600010%0
V KUALAMANDORB                                                                                            046                49554997               49555ooo                  663oco60Kubupedi4,759.995-4759995476Ooao0            0,21 -             0.00

1000,29%o,5o

6' RetokHue(a Mandor aKualaMandorASungaiEn8u 4759,994.759`994759995                  420 949525599557599
-           0,00% -000%000

Ii 6263
§.180 944850159955335.99 5.18'  0035016000533600 0                      100 00021000004.725.000 0           a,0000,07 -           0,00-0,00%              25.315 coo%% 0,10%            0,11.000%007o

64 4.759.995475999528559971
0             0,150-. -             0.00 -000%            0.15IA0,00%0000

65 Pedi JayaTcta'

1  252 94

-                   4 759.99-4.759.9955                   4.760.OcO4.760.0029.813,000 -            0,00-0.000%•`%%•,% •             0,00®-0,00.% •            0,000•0000

VI suNenAMBAWANG                                                                                   2              298i2gi366SungaiAmbanKual 6.925.0001 0,22 0,00%              25.315,coo 0,10%          0,32%

_ng@ 4.759 9954`759,9954,759995 20.723`415 25.483 410 25 483 000

11 676869 Mega TimurJawaTengahKorck
1.881  4742.953.556850481 6`641  4697713.5S25.616.4765.143,222 6.641  0007.714.000

59.208.coo11.3360006710.0005.335.000455,000 4.970,3500,210 0,0000.cO%%                81.458,9003o.94o.2ceIA132,26370012`766.COO20.299.300log9500 0,34%0,13% 5,31%0,48%

4.759 9954.759.995 0'000 05S% 076%
70     ur,gg871Pancfro8

383.2271`919,1436385604

5.616.COO5.143.0006.679.000 0,17%0.01% 0,cO%000% 0,05% 0,22%

72 Dwiar'

4.759 8954.7599954.759,9954759'005 6.679.138 1 . 1 cO  000 0,04% 000%
0,08% 0,10%0,49%

73     Slmi)8ng I(on8n74Pa8ck
11  145 5994.783.1575,207.8874.771.576 11.146.00047cO.COO5.208000 4.409,000 0,14% 000%

..00362.1941002619'700 0,45 IA

1= 23.162447.892
190.000205.000 0,00%

1.50%0,00% 1,64%0,01%

75     Pasckpi8ng76Puguk 4.759 9954`759.9954.759.9954759995 1 1  §81
0,00%0.00%

4 772 0004760.0004.7601000 85.000 a,00%
0, 1 1 %0,00%0,00%000% a.11%000%

1= 77      Bengkarek78T8lukBckung

4 096 520

4 759.9954.759.995

4 578 0002035.COO

0,On%0.00% 0,00%0,00% 0,00%000%

I 7|  Ampera Ray880SungaiMalayaTotal 4 759 995 270 40§70.70440023163

0856.§155030400 8.857  0005.030.000 0,14%0,06% 0,cO%000% 219147 BOO1383000 0,91%0 1,05%

VIIS

4 759 99571399927 4 830.699 4cai.coo1I14230008809000 580`000196.316`800 a,02% 0,00%

01%0,00% 0,07%002%

111.423  089UNGAJKAKAP
6.13% 0,cow 996.594 coo 4,12% 10 25%

81     §ungL|Kckap                                       4.759.995
4 049  103 8 809.0984.791690 I

I 82     Sungailtik83JerlljuBear 4.759  9954.7599954.759.995 3'.695268`188102.3994.362.808 4.792`OcO5028.0004.862.0009.'23,00016,2810004785000

29`006.OcO2600002200.000840`000 0,91%0,01% -           0.00%-0,00% 31,781`900 0,13%0,00% 1,04%001%

8 4S85SuLir!gai  Kupah
5  028  1834.862.394

0.07%0,03% 0,00% 0,Ou% 0,07%

ngal Rengas 4.759.9954.759.99547599954759995 0,00% 0,00% 003%

86     Pal senbfian
9.122,804 6.200 000 0,19% 0,00% 223.393`800636sO7100 092% 112%

8 7     Sungai BdidckeeKdimas
1 I  520 59324.990145454 16  280.5894784.985 10.199.000205`eeo 0,32%0,01% 0,00%0,00% 2,63%0,00% 2,85%001%

99

co_puEglf±L0PunurBesff 4.759.9954.759995 3.318 7151551256

4.905.4498.076.710 4.905`OcO8077000 905.0002660.0002.281`000 a,03%0,08%

28 273 860

0,00%0cO% 2.'75`800185.332400 0,01% 0,04%

1Ta2Sap3Pu

99njung  SatehukLautnurK
6 311.2514.775.8434775233 6 311  000 0,07% 033%

0.|T\ 0,8536

99

4 759.9954.759.9954`759`9954759.995475999571399927 15.84715.238 4776.0004.775.000 130.000125000 0,00%0,00% 0,00%000%

0,00%0,00%000 0,40%0,00%

994Re

99        apuesnga§I(apuas 11,581 4 771  576 4 785 0004.760`OcO476000096829000 95.coo 0,00% a.00%

0%0,00% 0,00 %000%

5     PchtKeledl
4.759.ee5 0,00% 0,00% a.00% 000%

Total 25.415,868

4.759 99596815795
0.00% 0,00% 0,00% 0,00%

VllI         RAS96AU JAYARasau Jaya Umun

4.759.995

55106.000            1,72%              28.273860            0.33%        1079191000           4,46%           6,51%

11.214 847 1 5 974 842
9798 Rasou Jeyo SatuRes-auJayaD 4.759`9954,759.9954.759.9954.759.9954.759.99528.559.971 2 280.7§0595.500 7  040 7455.355.495

'5.975 0007.041.000 16  781,00016082.COO4,885.COO 0,52%0,50% 203.620.425 2,3§%000%

1 9 836 goo

0,00%008% 2,87%

99

qaRasouJeyo"ga0BIntongMes1PonatengTujuh
5,355.COO 0.15% 0.00% 000%

0,58 „015%

1010

457.13959,73340933 5.217.1344.8'9.7284.coo92843214 5.217 0004.820.000 3  750.000490.000385.000 0,12%a,02% a.00%0,00% 0,00%0.00% 0,12%0.02%

TowGAIRAYASungaRaya 1 4 654 902

4.cO7 000 a,01% 0.00% 0.00% 01%,75%,57%

lx          SUN102103
873               43215000               42373000           1,32%            203620425            2,35%               19836,900           0,08%4.759995232503087237263082

Areng ljmbung 4.759.9954,7599954.759`9954.7599954759,9954759995 8.414.4999.501.990207.7242948147 137

237 250.000'3.174.00014.262.0004.968000 1,864.138.7004073620013020000 58,22% 28,318.500 0,33% 246.644.3002135835cO490.190.000 102%

104 Kapur
•'   4.49414.261gas 1,27%0,4'% 0,cO% 0,88% 2,18%2,43%0,05%

105 ELalAmbangchKualaDuo
0,00%0.cO% 20

106
4.967  7197 i  704 000 0,05%

3%0,On%

107108 SungaJ BulanTebangKacang
266.36051cog368149323776

708  1425.026355 7 708.0005`026000 15.625.COO2.185000 a,49%0.07% 0,00%0,00% 64621`300 0,27%a.a0% 0,76%a,07%

log110 ga, A8anuLl.mbung 4 759.9954`7599954.759.9954.759995

4 81 1 .8045.1281445083 4 81 2.0005.1280005084.0004.776COO 425.0003020000 0,01%0,09% 0,00%0.00% 0,00%0,00% 0.01%0,09%

„'112 Gunu.ng|apengMckffSm 15  847170056

.        .7714.7758434930051 2.656 0001300001.395.000 0,08%0.00% 0.00%0,00% 0,00%0,00% 0,08%0,00%

4.930.COO 0,04% 0,00% 0,00% 0,04%



NO' I(ECAVATAN DESA
ALORA§l ALC)RAsl

ALOKAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALORASI BERDASARKAN FORMULA

JLHBOBOT
RETRIBUSI JASA UMUM RETRIBUSI JASA USAHA RETRIBUSI  PERIZINAN

DASAR FORMULA DAE" UNTUKDESA TERTENTU

JUMLAHKONTRIBUsl
B0BOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT'?

2 34.759.995 54851`4237917.986 6 7 8 9 70 '7 '3
1'3114 Medu Son 91.428 4.851.0007918000 750 COO5.295.000195210001.675.Oee 0,02%017% a,00%000 a,00%0.64% 0,02%

qmbung 4.759 995 3  157.991

115 Telck Kapuas 4 759.995 2.681189 7.441184 7.441.0009.4es.COO 061%

.% 155.608100 0,81%

116117 Mckq BanSungaiReya Dalan 4 759.9954.759`995 4 725.63111572494 9.48S.62616.332490 0,05%

0.00%0,00% 18,673  300280.027.goo 0,08%1,16% 0,69%1,21%

•,,,39.370100026481.000 2,96%4,2%
118119 Part BanM 4 759 995 18`614.5cO 21.374 5754.759.995 21.375  0004`760.000 0,83% 23 337.000

0,00%0,27% 419 483 300763ae2.4OO 1,74%3.16%

120

uae BquKallbandung 4 759 9954.759.995 0,00% 0,00% 0,00% 00%
4 759.995 4 760 000 000%

121122 Pulau JanbuSk'an 4759 995 4.759`9954.759.9954759.995 4.760 0004760`OcO4760000

1'11''''''''''1
0,00%/

0,00%0,00%0.cO% 0,00%0,000.09'% /   oprfi,a0,00%

123

uun9PemafaJay8 4.759  9954.759.995 0,00%0000 0,00%

Totl 104 719.893 293  614.757 398,334.649 398.321.coo 2 038.126.900 63,6rfe 51 55 500

0,00%060%

2.652 814.10049242sO0

oj6o%fo97% 0,00%75220

GRAND TOTAL 585.479.400 390 319 600 975 799 000 975.799 000 2,371  753 700 ``Of   `   ..
481 46 985 556%

||r1
%

:i::dangk=.faFg%8sar;.Rag=r..?o®3

•          oo    /2o.37%     ,oo,oo%UATIUBURAYA,MUDAHNRAWN\

SEKRE          S DAERAH KABUPATEN KUBU RAYAYUSZAM

BERITA          RAH KABupATEN KUBU RAyA TAHUN..ee.?3NOMOR..e¢


